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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa melalui penerapan
model pembelajaran window shopping materi jaringan di kelas XI-6 SMA Negeri 9 Semarang. Jenis
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas Kolaboratif (PTKK) dan dilaksanakan dalam 2 siklus
penelitian. Subjek penelitian adalah siswa kelas XI-6 SMA Negeri 9 Semarang berjumlah 36 siswa. Hal
yang menjadi objek penelitian berupa keterampilan komunikasi lisan, tulisan, dan interpersonal.
Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian yang dilakukan
menunjukkan bahwa adanya peningkatan keterampilan komunikasi lisan, tulisan, dan interpersonal
siswa yang diamati dari pra siklus, siklus I dan siklus II. Keterampilan komunikasi lisan pada pra
siklus 44,4% kategori cukup, siklus I sebesar 58,3% kategori cukup dan pada siklus II sebesar 75,9%
kategori baik, sedangkan keterampilan komunikasi tulisan pada pra siklus 57,4% kategori cukup,
siklus I sebesar 72,3% kategori baik dan pada siklus II sebesar 82,2% kategori sangat baik, serta
keterampilan komunikasi interpersonal pada pra siklus 61,1% kategori baik, siklus I sebesar 71,0%

kategori baik dan pada siklus II sebesar 82,26 kategori sangat baik.

Kata kunci: Komunikasi, berdiferensiasi , window shopping

ABSTRACT

This research aims to improve students' communication skills through the application of the window
shopping learning model for tissue lessons in class XI-6 SMA Negeri 9 Semarang. This type of research
is Collaborative Classroom Action Research (PTKK) and is carried out in 2 research cycles. The
research subjects were 36 students in class XI-6 of SMA Negeri 9 Semarang. The objects of research
are oral, written and interpersonal communication skills. The instruments used are observation and
documentation sheets. The results of the research conducted showed that there was an increase in
students' oral, written and interpersonal communication skills which were observed from the pre-
cycle, cycle I and cycle II. Oral communication skills in pre-cycle were 44.4% in the sufficient category,
cycle I was 58.3% in the sufficient category and in cycle IT were 75.9% in the good category, while
written communication skills in the pre-cycle were 57.4% in the sufficient category, cycle I 72.3% in the
good category and in the second cycle 82.2% in the very good category, as well as interpersonal
communication skills in the pre-cycle 61.1% in the good category, in the first cycle 71.0% in the good
category and in the second cycle it was 82.26 very good category.

Keywords: Communication, differentiation, window shopping
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha sadar
untuk mengembangkan keterampilan diri.
Hasil belajar kognitif masih menjadi
penilaian utama dalam pendidikan di
Indonesia. Pendidikan abad 21 mengalami
percepatan  peningkatan pengetahuan
yang luar biasa yang mengharuskan
individu untuk memiliki keterampilan 4C
(critical thinking and problem solving
skills, communication skills, creativity
and innovation, and collaboration)
(Wijaya, 2016). Komunikasi adalah salah
satu keterampilan pada abad 21 yang
menjadi kebutuhan dasar dari manusia.
Komunikasi dalam proses pembelajaran
menurut Chung et al. (2014), merupakan
proses membangun hubungan atau
interaksi antara guru dengan siswa yang
saling berbagi pikiran, pengetahuan, dan
pemahaman.

Proses pembelajaran yang baik dan
efektif khususnya pada materi biologi
dapat dilaksanakan melalui pembelajaran
yang mampu memberikan kesempatan
bagi siswa untuk mengembangkan
keterampilannya. Keterampilan
komunikasi dapat diamati berdasarkan
tiga indikator yakni komunikasi lisan,
tulisan, dan interpersonal. Komunikasi
lisan yang terlihat dari aktivitas siswa
untuk menyampaikan pendapat ataupun
bertanya atau menjawab pertanyaan dari
guru (Oktaviani & Hidayat, 2010).
Komunikasi tulisan dapat dilihat dari
aktivitas  menginterpretasi ~ terhadap
gambar dan menuangkan ide dalam
bentuk tulisan (Maulida, Sumiyati, & UKkit,
2021). Selanjutnya, komunikasi
interpersonal dapat dilihat dari sikap
siswa terhadap teman lain serta bentuk
kepedulian dan perhatian dari siswa
(Kamaruzaman, 2016). Hasil observasi
pada pembelajaran biologi siswa masih
kesulitan untuk berbicara di depan kelas.
Dalam hal menyampaikan pendapat,
argumentasi, usulan maupun menjawab
pertanyaan dari guru siswa merasa takut
dan  sulit untuk  mengungkapkan
pendapatnya ketika pembelajaran sedang
berlangsung. Siswa takut dan kurang
percaya diri dalam menyampaikan
argumentasi  mereka  ketika  guru
menanyakan suatu persoalan kepada

mereka. Padahal keterampilan komunikasi
tidak terlepas dari proses pembelajaran.
Kemampuan komunikasi siswa dan guru
sangat berpengaruh, karena menjadi salah
satu penentu dalam keberhasilan belajar
siswa (Marfuah, 2017).

Penerapan kompetensi pembelajaran
abad 21 sebagaimana diharapkan dalam
Kurikulum  Merdeka, siswa dapat
mengembangkan kemampuan komunikasi
yang efektif untuk menjawab tuntutan era
yang semakin kompetitif (Arviansyah &
Shagena, 2022). Pembelajaran paradigma
baru dengan menggunakan kurikulum
merdeka selain memenuhi kecakapan
abad 21 diharapkan mampu memberikan
kesempatan merdeka belajar bagi siswa.
Kurikulum merdeka memberikan fasilitas
kepada siswa dalam bentuk pembelajaran
berdiferensiasi. Pembelajaran
berdiferensiasi bermakna bahwa
pendidikan harus mampu memberikan
layanan layanan terhadap perbedaan
individu siswa Setiap siswa memiliki
perbedaan, baik dari aspek fisik maupun
psikisnya, baik dari aspek minat maupun
bakatnya (Khoirurrijal et al. 2022).

Model pembelajaran yang tepat
merupakan salah satu upaya yang dapat
digunakan untuk meminimalisir kendala
yang terjadi dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Aulia, et al. (2018)
menyatakan ada beberapa faktor yang
berpengaruh terhadap keefektifan
pembelajaran yakni pengetahuan tentang
materi pembelajaran, penggunaan teknik
dan model yang tepat, serta keterampilan
dalam pengelolaan kelas. Model relevan
yang dapat digunakan untuk mengatakan
permasalahan komunikasi siswa namun
dengan tetap menerapkan prinsip
berdiferensiasi adalah Window Shopping
(Sulistyaratih et al. 2021)

Window shopping merupakan model
pembelajaran  yang  berbasis  kerja
kelompok  yang menuntut siswa
menciptakan suatu karya berupa gambar
maupun skema yang berisi hal-hal yang
telah diperoleh selama proses diskusi
dengan kelompok (Yetti, 2018). Hasil
karya akan dijadikan bahan presentasi
dan dipajang di dinding. Selanjutnya
setiap kelompok menyiapkan minimal
satu perwakilan untuk mempresentasikan
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hasil karya, menjawab pertanyaan, dan
menerima masukan, sedangkan kelompok
lain mendengarkan, bertanya,
berpendapat, serta mengoreksi hasil karya
secara bergantian dari kelompok satu ke
kelompok yang lain (Fitriani, 2020).
Berdasarkan dari latar belakang di atas,
pembelajaran  dengan = menggunakan
metode window shopping diharapkan
mampu  meningkatkan = kemampuan
komunikasi pada siswa kelas XI SMA N 9
Semarang.

2. METODE PELAKSANAAN

Penelitian ini dilakukan menggunakan
metode  Penelitian Tindakan Kelas
Kolaboratif (PTKK). Metode tersebut
membantu meningkatkan kompetensi
guru dalam mengatasi masalah
pembelajaran baik di dalam kelas maupun
di luar kelas, menumbuhkan sikap
profesional, memperbaiki proses dan hasil
belajar, dan memperbaiki kualitas
penggunaan media dan sumber belajar
(Haryono, 2017). Penelitian ini
dilaksanakan di kelas XI-6 SMA Negeri 9
Semarang dengan jumlah 36 siswa.

Penelitian ini berlangsung selama dua
siklus, dalam satu siklus terdapat dua
pertemuan tatap muka. Pada setiap setiap
siklus terdiri dari empat tahapan yakni
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan
atau observasi, dan refleksi. Instrumen
yang digunakan pada penelitian ini adalah
lembar observasi dan dokumentasi
pembelajaran. Lembar observasi berisi
indikator-indikator keterampilan
komunikasi siswa yang diadaptasi dari
penelitian Alwiyah et al, ( 2023).
Pengamatan keterampilan komunikasi
didasarkan pada tiga indikator yakni
keterampilan komunikasi lisan,
komunikasi tulisan, dan komunikasi
interpersonal. Terdapat 10 butir indikator
yang menjadi fokus pengamatan,
khususnya pada saat pembelajaran
window shopping berlangsung.

Skor yang diperoleh diolah sedemikian
rupa dalam bentuk persentase guna
mengetahui indikator ketercapaian
kemampuan komunikasi pada masing-
masing siswa dengan menggunakan rumus
berikut (Purwanto, 2008).

R
NP = — 100%

SM
Keterangan:
NP = Nilai persen yang dicari atau
diharapkan
R = Skor mentah yang diperoleh
siswa
SM = Skor maksimum ideal dari

lembar observasi yang bersangkutan
100 = Bilangan tetap

Hasil perhitungan persentase masing-
masing indikator keterampilan
komunikasi siswa selanjutnya
diinterpretasikan berdasarkan kriteria
pada tabel berikut (Hudriani, 2019)

Tabel 1.
penskoran

Interpretasi  kriteria

Kategori Skor Kategori Skor

Interval Interval
Sangat Baik 81-100 %
Baik 61-80 %
Cukup 41-60 %
Kurang 21-40 %

Sangat Kurang 0-20 %
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di kelas XI-6 SMA N 9 Semarang dengan
menerapkan metode pembelajaran window shopping guna mengetahui peningkatan pada
kemampuan keterampilan komunikasi pada siswa didapatkan data sebagai berikut.

Tabel 2. Hasil persentase butir indikator

Indikator Ingi{[gor Pra siklus (%) Siklus I (%)  Siklus II (%)
Keterampilan 1 48.6 59.0 81.9
komunikasi lisan yang 2 38.8 56.2 65.9
diamati 3 45.8 59.7 79.8
Keterampilan 4 62.5 81.9 89.5
komunikasi tulisan 5 47.2 60.4 69.4
yang diamati 6 59.0 79.1 90.9

7 61.1 68.0 79.1
Keterampilan 8 66.6 72.9 84.7
komunikasi 9 64.5 72.2 82.6
g;;?;ggsonal yang 10 52.0 68.7 81.2

Tabel 2 menunjukkan bahwa siswa masih memiliki keterampilan komunikasi yang
rendah pada pra siklus. Setelah adanya perlakuan atau dengan memberikan modifikasi
pembelajaran dengan menggunakan model  Window Shopping terjadi peningkatan
keterampilan komunikasi yang dapat dilihat dari siklus I dan siklus II.

Tabel 3. Rekapitulasi data kemampuan komunikasi siswa

Pra siklus Siklus I Siklus IT

Indikator %  Kategori % Kategori % Kategori Keterangan
Keterampilan

Egglu}gﬁgg 44.4  Cukup 58.3 Cukup 75.9 Baik Meningkat
diamati

Keterampilan

komunikasi . Sangat .
tulisan yang 57.4  Cukup 72.3 Baik 82.2 baik Meningkat
diamati

Keterampilan

komumkaSI 61.1 Baik 71.0 Baik 82.6 Sangat Meningkat
interpersonal baik

yang diamati

Tabel 3 memberikan data rekapitulasi keterampilan komunikasi dari siklus yang
dilakukan selama penelitian. Tabel tersebut menunjukkan peningkatan persentase disertai
dengan kategori pada setiap indikator komunikasi siswa. Kategori yang diperoleh selalu
mengalami  peningkatan  dari pra  siklus, siklus I, dan  siklus IL

Berdasarkan data penelitian yang
telah dianalisis dari kedua siklus, dapat
dilihat  terjadi = peningkatan  pada
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kemampuan komunikasi siswa kelas XI-6
yang menggunakan pembelajaran window
shopping. Setiap indikator pengamatan
menunjukkan terjadi peningkatan
persentase. Indikator komunikasi lisan
yang diamati mengalami peningkatan
13.3% dari pra siklus ke siklus I dan 17.6%
pada siklus I ke siklus II. Indikator
komunikasi tulisan mengalami
peningkatan 14,0% dari pra siklus ke
siklus I dan 9,9% dari siklus I ke siklus II.
Selanjutnya pada indikator komunikasi
interpersonal mengalami peningkatan
sebesar 9,9% dari pra siklus ke siklus I dan
11,6% dari siklus I ke siklus II.

Data yang didapatkan sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Jannah et al. (2023) yang mengatakan
penggunaan metode window shopping
dapat meningkatkan keterampilan
komunikasi. Persentase nilai rata-rata
keterampilan komunikasi pada pra siklus
sebesar 42% dengan kategori kurang baik,
meningkat pada siklus I sebesar 60%,
kategori cukup baik, kemudian meningkat
pada siklus II sebesar 82,5%, maka
kategori sangat baik. Selain mampu
meningkatkan kemampuan komunikasi
siswa, pembelajaran dengan
menggunakan window shopping mampu
meningkatkan aktivitas belajar siswa di
kelas yang berpengaruh positif terhadap
hasil belajar (Ratnaningsih et al. 2022.,
Karni, 2022).

Analisis data pengamatan
indikator komunikasi lisan menunjukkan
persentase terendah yang terlihat pada
siklus I khususnya pada butir nomor 2.
Siswa kurang menguasai materi yang akan
dijjadikan bahan presentasi. Hal ini
menjadi bahan evaluasi pada siklus I dan
diperbaiki pada siklus II. Perbaikan yang
dilakukan berupa guru mengajak siswa
untuk membawa materi yang akan
disampaikan dalam kehidupan sehari-hari
siswa. Sehingga siswa mampu untuk
memahami materi yang akan disampaikan
serta mampu menyampaikan materi
dengan baik kepada teman-temannya
Asminah (2021) mengatakan bahwa
membawa materi biologi dalam kehidupan
sehari-hari mampu untuk memberikan
peningkatan motivasi dan hasil belajar
siswa. Perbaikan yang dilakukan dapat

dilihat pada siklus I. Siklus II terjadi
peningkatan signifikan sebesar 17,6% pada
indikator komunikasi lisan. Komunikasi
lisan mampu memberikan kesempatan
siswa untuk berpikir kritis dengan berani
mengeluarkan pendapat dan menanggapi
pendapat dari orang lain. Penelitian
Bahrul et al. (2022) memperkuat data
yang didapatkan dengan menyimpulkan

bahwa pembelajaran dengan
menggunakan model window shopping
mampu  meningkatkan =~ kemampuan

berpikir  kritis yang terlihat dari
peningkatan nilai N-Grain sebesar 66.44%
dibandingkan pembelajaran konvensional
yang nilai N-Grain sebesar 39.30%.

Ruang kreativitas dalam
pembelajaran window shopping diberikan
seluas-luasnya. Indikator komunikasi lisan
memberikan siswa kebebasan untuk
menuangkan ide kreatifnya dalam bentuk
karya yang nantinya akan dikunjungi oleh
kelompok lain. Karya dapat disajikan
dalam bentuk apapun baik poster, majalah
dinding, infografis, video atau lainnya.
Berdasarkan data pengamatan pada
indikator komunikasi tulisan terdapat
peningkatan pada siklusnya. Pada pra
siklus didapatkan persentase sebesar
57.4%, pada siklus I 72.3% dan siklus II
82.2%. Artinya terjadi komunikasi siswa
dalam  bentuk tulisan  meningkat.
Nurfadila et al. (2022) menyimpulkan
pembelajaran yang menggunakan metode
ini terbukti mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif terhadap
kreativitas matematika siswa kelas X SMK
Ma'arif Husnul Khatimah. Upaya
peningkatan komunikasi tulisan dari pra
siklus hingga siklus IT dengan memberikan
contoh yang bervariasi yang dapat
digunakan pada model pembelajaran
window shopping. Hal itu dilakukan pula
oleh Jannah et al (2023) yang melakukan
pemaksimalan dalam pembagian
kelompok dan memberikan contoh
pekerjaan yang akan digunakan untuk
window shopping berupa infografis, mind
map dan siswa dapat memilih sesuai
keinginan sehingga indikator meningkat
pada angka 82%.

Karakter baik pada siswa akan
terasah dengan pembelajaran window
shopping. Indikator komunikasi
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interpersonal memberikan  dukungan
siswa secara bergotong-royong
menyelesaikan tugas dalam kelompoknya.
Qorinasari (2022) menyimpulkan dalam
penelitiannya bahwa penerapan model
pembelajaran window shopping dapat
menguatkan karakter Gotong Royong
dibuktikan adanya peningkatan yang
cukup signifikan pada pra siklus maupun
di setiap siklusnya. Pembelajaran window
shopping membiasakan siswa untuk
menerima sanggahan, masukkan, dan
kritik akan  berpengaruh  terhadap
keterampilan komunikasi
interpersonalnya sehingga terbentuk sikap
saling menghargai dan siswa menjadi
tanggap, sopan dan peduli terhadap teman
dalam  kelompok maupun berbeda
kelompok. Hal tersebut dapat dilihat dari
peningkatan komunikasi interpersonal
yang terus mengalami kenaikan pada
setiap siklusnya. Rahma (2017)
mengatakan window shopping adalah
model pembelajaran yang berbasis kerja
kelompok dengan berbelanja keliling
melihat hasil karya orang lain untuk
menambah wawasannya pembelajaran
window shopping ini menjadikan siswa
pada penanaman karakter kerja sama,
interaksi antar teman,percaya diri,dan
bertanggung jawab.

Pembelajaran window shopping
merupakan pembelajaran yang mampu
memfasilitasi keragaman pada siswa.
Siswa melakukan kegiatan belajar secara
berkelompok di dalam kelompoknya
sekaligus belajar materi yang berbeda dari
kelompok lain. Pembelajaran window
shopping memfasilitasi berbagai profil
pelajar yang ada di kelas XI-6 dilakukan
diferensiasi konten dan proses yang tentu
dapat menciptakan karya yang berbeda-
beda. Fasilitas pembelajaran diferensiasi
diberikan sesuai dengan keberagaman di
kelas. Siswa visual dapat melihat materi
berupa gambar-gambar atau ada yang
cukup melihat tulisan-tulisan yang telah
disediakan oleh kelompok lain. Siswa
auditori dapat mendengarkan penjelasan
yang diberikan oleh kelompok lain. Selain
itu, pembelajaran ini memberikan ruang
untuk siswa kinestetik yang gaya
belajarnya harus menggerakkan tubuhnya
atau menyentuh benda-benda yang

menjadi materi pelajaran atau yang
berhubungan dengan pelajaran yang
sedang dipelajarinya (Kristiani et al
2021).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilaksanakan, kesimpulan yang
diperoleh adalah penerapan model
window shopping dapat meningkatkan
keterampilan komunikasi siswa pada
materi biologi kelas XI-6 SMA Negeri 9
Semarang, baik secara lisan, tulisan
maupun interpersonal dari pra siklus,
siklus I ke siklus II. Peningkatan
keterampilan komunikasi ini dapat dilihat
dari hasil analisis pada dua siklus
pembelajaran. Keterampilan komunikasi
lisan pada siklus I sebesar 58,3% kategori
kurang dan pada siklus II sebesar 75,9%
kategori baik, sedangkan keterampilan
komunikasi tulisan pada siklus I sebesar
72,3% kategori baik dan pada siklus II
sebesar 82,2% kategori sangat baik, serta
keterampilan komunikasi interpersonal
pada siklus I sebesar 71% kategori baik
dan pada siklus II sebesar 82,6% kategori
sangat baik.
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